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Abstrak

Sasaran pengabdian kepada masyarakat adalah kapasitas forum pengurangan risiko bencana pada
desa tangguh bencana. Lokasi kegiatan di desa Jajar Kartoharjo dan desa Genilangit Poncol kabupaten
Magetan. Tujuan kegiatan adalah pendampingan kapasitas dalam penyusunan dokumen kajian risiko
bencana dilanjutkan dengan penyusunan dokumen rencana kontinjensi. Tersusunnya dua dokumen ini
sebagai bentuk kesiapsiagaan kapasitas dalam pengurangan risiko bencana. Metode pendampingan berupa
Participatory Rural Appraisal (PRA). Metode ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kapasitas
dalam menganalisa potensi diri dengan melakukan perencanaan melalui kegiatan aksi secara partisipatif.
Metode PRA dipilih karena masyarakat dalam hal ini kapasitas sangat dominan. Teknik PRA yang dipilih
adalah pengkajian bencana partisipatif, pemetaan partisipatif, curah pendapat dan diskusi kelompok
terfokus. Hasil kegiatan adalah tersusunnya dokumen kajian risiko bencana dan dokumen rencana
kontinjensi. Tingkat pengetahuan dan sikap kapasitas meningkat setelah pendampingan, dan kedua desa juga
telah memiliki peta ancaman, peta kerentanan, peta kapasitas, peta risiko bencana, peta titik kumpul dan peta
wilayah terdampak bencana. Ketersediaan dokumen rencana kontinjensi masing-masing desa harus
ditindaklanjuti dalam bentuk simulasi tanggap darurat yang melibatkan kapasitas dan masyarakat
terdampak. Simpulan hasil metode Participatory Rural Appraisal sangat cocok diterapkan dalam
pendampingan penyusunan dokumen kesiapsiagaan pengurangan risiko bencana.

Kata kunci: Destana, Kapasitas, Participatory Rural Apprasial, Pengurangan Risiko Bencana

Abstract

The target of community service is the capacity of disaster risk reduction forums in disaster-resilient
villages. The location of the activity is in the village of Jajar Kartoharjo and the village of Genilangit Poncol,
Magetan district. The purpose of the activity is to assist capacity in the preparation of disaster risk assessment
documents followed by the preparation of contingency plan documents. The preparation of these two
documents is a form of capacity preparedness in disaster risk reduction. The mentoring method is in the form
of Participatory Rural Appraisal (PRA). This method aims to develop the capacity to analyze one's potential by
planning through participatory action activities. The PRA method was chosen because the community, in this
case, has a very dominant capacity. The PRA techniques chosen were participatory disaster assessment,
participatory mapping, brainstorming and focus group discussions. The result of the activity is the compilation
of a disaster risk assessment document and a contingency plan document. The level of knowledge and attitude
of capacity increased after mentoring, and both villages also had hazard maps, vulnerability maps, capacity
maps, disaster risk maps, gathering point maps and maps of disaster-affected areas. The availability of
contingency plan documents for each village must be followed up in the form of an emergency response
simulation involving the capacity and affected communities. The conclusion of the Participatory Rural
Appraisal method is very suitable to be applied in assisting the preparation of disaster risk reduction
preparedness documents.

Keywords: Capacity, Destana, Participatory Rural Appraisal, Disaster Risk Reduction

1. PENDAHULUAN

Desa Jajar Kartoharjo sering terkena bencana banjir. Kejadian banjir tergolong bencana
skala besar terjadi pada tahun 2019. Dampak banjir saat itu menimbulkan kerusakan sarana
prasarana umum, ladang persawahan dan perkebunan. Bisa dikatakan bahwa setiap tahun desa
Jajar berisiko tinggi terkena ancaman banjir. Desa Jajar masuk kategori desa tangguh bencana
(Destana) sehingga telah memiliki forum pengurangan risiko bencana. Permasalahannya adalah
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Forum tersebut belum memiliki dokumen kajian risiko bencana dan dokumen rencana
kontinjensi sebagai wujud ketangguhan desa. Kapasitas dan masyarakat dikatakan tanggubh,
apabila memiliki pengetahuan dan sikap yang baik terhadap penanggulangan bencana, paham
tentang sistim peringatan dini, memiliki kemampuan tanggap darurat dan kemampuan
memobilisasi sumber daya sewaktu-waktu terjadi bencana. Salah satu upaya peningkatan
ketangguhan melalui praktik rencana kontinjensi.

Potret desa Jajar berada di wilayah kecamatan Kartoharjo kabupaten Magetan. Desa Jajar
dilalui aliran sungai dari daerah aliran sungai Solo (DAS-Solo), sehingga termasuk desa terancam
bencana banjir setiap tahun. Curah hujan tertinggi pada bulan Februari dengan curah hujan
sebanyak 1023 mm. Jumlah populasi total 1.949 jiwa. Jumlah KK sebanyak 650, jumlah RW 6 dan
jumlah RT 19. Jumlah dukuh ada tiga yaitu dukuh Jajar, Ngelemih dan Pencol. Luas wilayah sekitar
2,46 Km? atau (9,83%) dari luas wilayah kecamatan Kartoharjo. Luas tanah Desa Jajar sekitar
245,5 Ha, yang terdiri dari area persawahan sebanyak 196 Ha, dan non persawahan sekitar 52,2
Ha. Ancaman bencana adalah banjir dan kekeringan(Putra & Permana, 2021).

Desa Genilangit Poncol hampir setiap tahun terjadi bencana tanah longsor. Bencana ini
tergolong skala sedang tetapi risiko dampaknya tergolong tinggi. Desa Genilangit sudah menjadi
desa tangguh bencana (Destana), sehingga telah memiliki forum pengurangan risiko bencana.
Namun permasalahannya sama dengan desa Jajar, belum memiliki dokumen kajian risiko bencana
dan dokumen rencana kontinjensi. Dampaknya tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat,
kemampuan tanggap darurat, kemampuan memobilisasi suber daya sangat kurang. Masalah ini
timbul karena kapasitas dan masyarakat tidak kontinyu dalam praktik tanggap darurat bencana,
dikarenakan tidak memiliki dokumen rencana kontinjensi penanggulangan bencana tanah
longsor.

Potret desa Genilangit berada di wilayah kecamatan Poncol kabupaten Magetan. Desa
Genilangit berada di wilayah dengan ketinggian rata-rata 948 meter di atas permukaan laut,
sehingga termasuk desa terancam bencana Tanah Longsor setiap tahun. Curah hujan tertinggi
pada bulan Februari dengan curah hujan sebanyak 1023 mm. Jumlah populasi total 3.457 jiwa.
Kepadatan penduduk per Km2 339 jiwa. Jumlah KK sebanyak 1.169, jumlah RW 6 dan jumlah RT
19. Jumlah dukuh di desa Genilangit ada tiga yaitu dukuh Genilangit 1,2,3. Luas wilayah sekitar
10,19 Km2atau (19,86%) dari luas wilayah kecamatan Poncol. Luas tanah Desa Genilangit sekitar
1,019 Ha, yang terdiri dari area persawahan sebanyak 32 Ha, dan non persawahan sekitar 198,84
Ha. Ancaman bencana adalah tanah longsor dan angin putting beliung(Prastyo, 2021).

Forum pengurangan risiko bencana di desa dilaksanakan oleh kapasitas desa tangguh
bencana (Destana)(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang
Penanggulangan Bencana, n.d.). Masalah yang sering terjadi di desa tangguh bencana adalah
belum tersedianya dokumen hasil kajian risiko bencana (KRB) berbasis pemetaan resiko wilayah
rawan bencana yang menggunakan GIS (Geographic Information System) berdampak pada tidak
tersedianya dokumen rencana kontinjensi (Renkon)(Suparji et al., 2021). Dokumen rencana
kontinjensi merupakan rencana kesiapsiagaan bencana berbasis masyarakat. Apabila kedua
dokumen ini tidak tersedia, maka masyarakat belum memiliki kesiapsiagaan sewaktu-waktu ada
bencana.

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat model kemitraan ini adalah memberikan
pendampingan atau fasilitasi penyusunan dokumen kajian risiko bencana dan dokumen rencana
kontinjensi melalui pelatihan. Model pelatihan fokus pada partisipasi masyarakat dalam
mengenali masalah, mengenali kebutuhan, merencanakan kegiatan untuk mengatasi masalah,
menyusun rencana aksi, melaksanakan rencana aksi, refleksi dari aksi yang telah dilaksanakan
dan evaluasi dari tahapan yang perlu perbaikan. Model partisipasi tersebut sering dinamakan
Participatory Rural Appraisal Models:(M.Calub, 2003:Narayanasamy, 2008)

Kedua desa dipilih sebagai sasaran kegiatan karena memiliki ancaman bencana yang
berbeda karena secara geografi dan topografi juga berbeda. Perbedaan pemilihan lokasi kegiatan
ini diharapkan mampu menghasilkan dua dokumen yang memiliki karakteristik ancaman
berbeda, sehingga peserta memiliki tambahan pengetahuan terkait dengan risiko bencana. Setiap
tahun kedua desa tersebut memiliki risiko tinggi terkena bencana, namun dari sisi kesiapsiagaan
berbasis masyarakat dan kelembagaan belum baik.
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Salah satu solusi untuk mengurangi resiko bencana adalah tersedianya dokumen kajian
risiko bencana dan ditindaklanjuti tersedianya dokumen rencana kontinjensi. Upaya solusi ini
melalui kegiatan pendampingan kapasitas relawan melalui kegiatan pelatihan program kemitraan
masyarakat menggunakan metode PRA (Participatory Rural Appraisal)(Chambers,
1992:Sinthumule & Mudau, 2019). PRA adalah kumpulan pendekatan dan metode yang
memungkinkan masyarakat lokal berbagi, meningkatkan, dan menganalisis pengetahuan mereka
tentang kehidupan dan kondisinya, guna merencanakan, melaksanakan atau bertindak,
memantau, dan mengevaluasi terhadap kebutuhannya secara mandiri.

Kegiatan pengabdian masyarakat berbasis kemitraan wilayah ini didesain menjadi dua
tahapan yaitu; Output kegiatan berupa dilatihnya relawan sebagai kapasitas pengurangan risiko
desa Jajar dan Genilangit sebanyak 20 orang dalam penyusunan dokumen. Outcome berupa
dokumen kajian risiko bencana desa Jajar dan Genilangit dan dokumen rencana kontinjensi
bencana banjir desa Jajar dan dokumen rencana kontijensi bencana tanah longsor desa Genilangit.

2. METODE

Metode kegiatan pengabdian masyarakat menggunakan pendekatan Participatory Rural
Appraisal (PRA)(Paul, 2006). Tahapan kegiatan Pengabdian ada dua yaitu : tahapan pertama
adalah pelatihan penyusunan dokumen kajian risiko bencana desa dan dokumen rencana
kontingensi berbasis hasil pemetaan wilayah risiko melalui GIS. Tahap kedua adalah refleksi
terhadap hasil kegiatan untuk tindak lanjut dalam bentuk brainwriting dilanjutnya diskusi
kelompok terfokus (Focus Group Discussion). Bentuk kegiatan adalah pelatihan selama 30 JPL dan
refleksi pasca pelatihan untuk tindak lanjut rencana simulasi tanggap darurat. Waktu kegiatan
selama delapan bulan, dengan rincian, tahap persiapan dan pelaksanaan selama 3-5 bulan,
dilanjutkan tahap evaluasi dan pelaporan luaran selama 1-3 bulan. Lokasi pelatihan di Program
Studi Kebidanan Magetan sedangkan lokasi praktik pemetaan wilayah di desa Genilangit Poncol
dan desa Jajar Kartoharjo kabupaten Magetan. Jumlah partisipan sebanyak 20 orang, jumlah
pelaksana kegiatan 3 orang dosen dan 6 mahasiswa, fasilitator pemetaan wilayah berbasis GIS 2
orang dari forum PRB Kabupaten. Metode kegiatan adalah model partisipatif yaitu ceramah, tanya
jawab, diskusi kelompok dan praktik lapangan. Indikator keberhasilan kegiatan adalah
tersusunnya dokumen kajian risiko bencana dan dokumen rencana kontinjensi sesuai ancaman
bencana paling tinggi di desa masing-masing. Instrumen ketercapaian indikator pengetahuan
kapasitas menggunakan pretes dan postes. Instrumen ketercapaian praktik adalah ketersediaan
dokumen dilampiri peta risiko ancaman, peta wilayah terdampak, peta kerentanan, peta kapasitas
dan peta indeks risiko bencana wilayah. Penyajian hasil kegiatan adalah secara deskriptif berupa
gambar, tabel dan tekstuler.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Kegiatan

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan sasaran kapasitas forum
pengurangan risiko bencana desa Jajar Kartoharjo dan desa Genilangit Poncol Magetan, di susun
secara berurutan mulai dari inti isi dokumen kajian risiko bencana meliputi: 1) peta administrasi
desa, 2) hasil pengkajian indeks risiko bencana partisipatif, 3) peta ancaman, peta kerentanan,
peta kapasitas, peta risiko dan peta titik kumpul dan jalur evakuasi, dan 4) hasil uji pre dan post
tes. Hasil kegiatan berikutnya inti dari isi dokumen rencana kontinjensi berupa struktur tanggap
darurat dan kerangka operasi tanggap darurat.
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3.1.1. Dokumen Kajian Risiko Bencana

3.1.1.1. Peta wilayah administrasi desa Jajar dan desa Genilangit

Peta wilayah administrasi desa disusun bersama oleh perangkat desa, peserta pelatihan
dan narasumber atau fasilitator pelatihan. Peta administrasi desa Jajar dan desa Genilangit
disusun berbasis GIS (Geographic Information System), dengan hasil sebagai berikut :

PETA ADMINISTRASI DESA JAJAR KECAMATAN KATOHARJO KABUPATEN MAGETAN ina BMASADMI"]STR:ASQI?PEASVAESEI:‘ALGAE“YGAE [ECANATAN PoC0:

Legenda :
KABUPATEN NGAWI
- TRAYAN LEGENDA :

l.!\.é

~——t
/

1/’

{ DESANGELANG

SaALA

Gambar 2. Peta administrasi desa Jajar Gambar 3. Peta administrasi desa Genilangit
Kartoharjo

3.1.1.2. Hasil pengkajian indeks risiko bencana partisipatif

Potensi bencana disusun menggunakan metode pengkajian bencana partisipatif. Metode
ini melibatkan peserta pelatihan secara aktif berdiskusi untuk menetapkan potensi bencana desa
melalui tahapan: 1) penilaian ancaman, 2) penilaian kerentanan, 3) penilaian kapasitas dan 4)
penentuan indeks risiko bencana. Berdasarkan isian empat tahapan ini maka indeks risiko
bencana masing-masing desa sebagaimana Tabel 1 dan Tabel 2 berikut :

Tabel 1. Hasil pengkajian indeks risiko bencana desa Jajar Kartoharjo

Dusun Jenis Tingkat Tingkat Penialaian Indeks
ancaman risiko kerentanan Kkapasitas risiko

ancaman bencana
Jajar Banjir Tinggi Tinggi Sedang Tinggi
Pengkol Banjir Tinggi Tinggi Sedang Tinggi
Lemi Banjir Sedang Sedang Tinggi Sedang

Tabel 2. Hasil pengkajian indeks risiko bencana desa Genilangit Poncol

Dusun Jenis Tingkat Tingkat Penialaian Indeks risiko
ancaman risiko kerentanan Kkapasitas bencana
ancaman

Wonomulyo Tanah Tinggi Tinggi Sedang Tinggi
longsor

Wonomulyo Kebakaran Sedang Sedang Sedang Sedang

Hutan

Wonomulyo Puting Sedang Sedang Sedang Sedang
beliung

Genilangit Puting Rendah Rendah Tinggi Rendah
beliung

Tabel 1 dan Tabel 2 di atas, hasil pengkajian indeks risiko bencana Desa Jajar adalah
ancaman banjir, sedangkan desa Genilangit khususnya dusun Wonomulyo adalah ancaman tanah
longsor.
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3.1.1.3. Perbedaan peta ancaman

Berikut disajikan peta ancaman masing-masing desa berdasarkan analisis GIS (Geographic
Information System). Gambar 3 berikut nampak bahwa RT 4 dan RT 1 dusun Jajar merupakan
dusun beresiko tinggi terdampak banjir, sedangkan dusun Wonomulyo Genilangit berisiko tinggi
terdampak tanah longsor.

PETA TINGKAT RISIKO BENCANA BANJIR DI DESA JAJAR

PETA ANCAMAN ! BAHAYA TERHADAP BENCANA TANAH LONGSOR DI DESA GENILANGIT
KECAMATAN KARTOHARJO - KABUPATEN MAGETAN KE:

CAMATAN PONCOL - KABUPATEN MAGETAN
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Gambar 4. Indeks risiko bencana desa Jajar Gambar 5. Indeks risiko bencana desa

Genilangit

Berikut disajikan beberapa gambar partisipasi forum dalam pembuatan peta risiko
bencana.

Gambar 6. Diskusi kelompok

Gambar 7. Sounding data peta ancaman

3.1.1.4. Perbedaan peta kerentanan

PETA TINGKAT BENCANA BANJIR DI DESA JAJAR PETA KERENTANAN MASYARAKAT TERHADAP BENCANA TANAH LONGSOR DI DESA GENILANGIT
KECAMATAN KARTOHARJO - KABUPATEN MAGETA! IECAMITAN PONCOL SIARLIPATEN MAGETAN
i % Legenda : LEGENDA
* . e Tingkt Kererntznan et ey
! KABUPATEN NGAWI TINGKAT KERENTANAN - —
e o o i I Ao H ks
SR . // | ik FhiA i T
- [ Rentan
[ pee—
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y meCT »
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% " / L sy . =
b 4 \ ¢ e ‘m’ 3
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4 NCAB AN MASTARARAI : 5 ,
0 275 550 1100 FROM DA KFRIDANAN 49 I 150 3000 a
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Gambar 8. Peta kerentanan desa Jajar Gambar 9. Peta kerentanan desa Genilangit
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3.1.1.5. Perbedaan peta kapasitas

PETA TINGKAT KAPASITAS MASYARAKAT TERHADAP BENCANA BANJIR DI DESA JAJAR PETA KAPASITAS MASYARAKAT TERHADAP BENCANA TANAH LONGSOR DI DESA GENILANGIT
JO - TAN KECAMATAN PONCOL - KABUPATEN MAGETAN

7-‘ Legenda : i >y R LEGENDA
G 5 " * i s / “asitst Ui
KABUPATEN NGAWI x [TIGKATXAPASIAS o X = s —— wan

I e T

Tingal

i —
Sadarg Penggunasn Lahan
I cencen o Pt
o Fasitas Umun ;
o
cuonamn = sstn
! — Sungai
Sowahtigesi et

A8 MAGETA T ks asTa

Se—— s

wn 3
DESA KARTOHARJO elo 70 s, 3000 | e
T — e— 0105 ?

500 250 0 500 Metors
S

Gambar 10. Peta kapasitas desa Jajar Gambar 11. Peta kapasitas desa Genilangit

3.1.1.6. Perbedaan peta risiko bencana

PETA TINGKAT RISIKO BENCANA BANJIR DI DESA JAJAR PETA TINGKAT RISIKO TERHADAP BENCANA TANAH LONGSOR DI DESA GENILANGIT
KECAMATAN KARTOHARJO - KABUPATEN MAGETAN KECAMATAN PONCOL - KABUPATEN MAGETAN
e KABUPATEN NGAW Legenda : N 4 " snsncan ; RS LEGENDA :
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Gambar 12. Peta risiko bencana desa Jajar Gambar 13. Peta roisiko bencana desa
Genilangit

3.1.1.7. Perbedaan peta jalur evakuasi dan titik kumpul

PETA JALUR EVAKUASI DAN TITIK KUMPUL BENCANA BANJIR PETA JALUR EVAKUASI DAN TITIK KUMPUL DESA GENILANGIT
DI DESA JAJAR KEC. KARTOHARJO KAB. MAGETAN KECAMATAN PONCOL - KABUPATEN MAGETAN
b LEGENDA : = ey
: A FASILITAS UMUM RV . ) - LEGENDA :
KABUPATEN NGAWH A . ” 3 Penggunaan Lahan
A . . s { o~ el g - e
A~ "
0 -
— * TitkKumpul
i — saian
oA S vt
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: [wocr
— s i i
v =
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e
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Gambar 14. Peta jalur evakuasi desa Jajar Gambar 15. Peta jalur evakuasi desa
Genilangit

3.1.2. Struktur tim tanggap darurat

Struktur organisasi tim tanggap darurat hasil brainwriting dilanjutkan dengan focus group
discussion, yang ada dalam dokumen rencana kontinjensi sebagaimana Gambar 16 berikut.
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Penanggung Jawab
Kepala Desa

Bendahara

Unsur Relawan

Selretaris

Unsur relawan

Ketua Pelaksana
Ketua Forum Destana

Koordinator Seks:
Unsur Relavwan

Seks: Logistik
Unsur Relawan

Seks: Keamanan
Unsur Relawan

Seksi Transportasi
Unsur Relawan

Seks: Kesehatan Lapangan
Unsur Relawan

Seks: Evakvas
Unsur Relawan

Gambar 16. Struktur organisasi tanggap darurat bencana hasil diskusi peserta

3.1.3. Kerangka operasi tanggap darurat

Seksi Fasilitas Pengungsian
Unsur Relawan

Seks: Manajemen Relawan
Unsur Relavwan

Seksi Komunikasi Eksternal
Unsur Relawan

Seks: Komunikasi Internal
Unsur Relawan

Tabel berikut disajikan hasil diskusi peserta tentang konsep operasi yang direncanakan

dalam dokumen rencana kontijensi, sebagai berikut :

Tabel 3. Konsep operasi tanggap darurat bencana dalam dokumen Renkon

Tahap siaga darurat

Tahap tanggap darurat

Tahap transisi darurat

Menyiapkan personil tim siaga

darurat
Menetapkan personil tim

dengan surat tugas kepala desa
Melaksanakan kegiatan sesuai

SOP
Pengecekan EWS

Pengecekan jalur-jalur evakuasi

Pengecekan tempat titik
kumpul

Pengecekan tempat
penampungan sementara
(Shelter)

Pengecekan logistik
Pengecekan sarana
transportasi

Pengecakan peralatan
kesehatan

Pengecekan peralatan dapur
umum

Pengecekan formulir
manajemen personil
Pengecekan sarana
komunikasi/penghubung

Penetapan posko
pengendalian tanggap
darurat

Pelaksanaan evakuasi
Penghitungan
kerugian dampak
bencana

Bantuan P3K
Pendirian RS Lapangan
Bantuan kebutuhan
pokok
pangan/pengiriman
logistik bantuan
Pendirian pengungsian
bila diperlukan
Manajemen
personil/relawan
Penanganan kelompok
rentan terdampak
bencana

Pemulihan korban
Pemulihan fasilitas
layanan publik
Pemulihan fasilitas
layanan administrasi
pemerintahan
Penghitungan riil
kerugian akibat bencana
Penyaluran bantuan
bahan pangan pokok
Pelaksanaan trauma
healing terdampak
gangguan sosial dan
psikologis

Bantuan pemeriksaan
kesehatan dan
pengobatan
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3.1.4. Hasil Uji Pre dan Pos tes

Dari 20 peserta yang ikut kegiatan terdapat peningkatan nilai pos tes dibandingkan
dengan nilai pre tes yaitu, peroleh nilai di atas rata-rata dari 2 peserta (10%) menjadi 16 peserta
(80%), yang nilai di abwah rata-rata terjadi penurunan dari 10 peserta (50%) turun menjadi 2
peserta (20%). Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 17 berikut :

18
16 16
14
12

(== I LS I = o) |
]
/

Nllai Pre Tes Nilai Pos Tes

= )i bawah Rata-Rata Rata-Rata Di atas rata-rata

Gambar 17. Nilai pretes dan postes peserta pelatihan penyusunan dokumen kajian risiko
bencana dan dokumen rencana kontinjensi kegiatan Pengabmas Kemitraan

3.2. Pembahasan

Hasil yang diharapkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatnya
pengetahuan dan kemampuan personil kapasitas desa tangguh bencana dalam menyusun
dokumen kajian risiko bencana dilanjutkan dokumen rencana kontinjensi. Dokuman kajian risiko
bencana sangat penting untuk menilai ketangguhan desa dan menilai indeks risiko bencana
desa(Suryotomo et al, 2019). Bentuk pengabdian masyarakat adalah pendampingan dan
pelatihan(Amanah, 2000 Ridwan et al., 2019).

Hasil pengabdian telah memberikan motivasi dan semangat bagi kapasitas forum
pengurangan risiko bencana desa, bahwa pengelolaan penanggulangan bencana dibutuhkan
komitmen dari forum dalam bentuk tersusunnya dokumen kajian risiko bencana dan dokumen
rencana kontinjensi desa. Dari sisi sosial, forum memiliki kemampuan untuk menurunkan risiko
ancaman, mengurangi kerentanan dan meningkatkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan dalam
pengurangan risiko bencana, tanggap darurat bencana dan pemulihan sewaktu-waktu terjadi
bencana(Lestari et al., 2019:Hudayana et al., 2019).

Participatory Rural Appraisal (PRA) atau memahami desa secara partisipasi,
memungkinkan masyarakat desa saling berbagi, meningkatkan dan menganalisis pengetahuan
mereka tentang kondisi dan kehidupan desanya dengan cara membuat rencana dan tindakan
nyata(Sulanjari, 2021). PRA sebagai pendekatan dalam pengabdian masyarakat karena metode
ini memberikan kesempatan kepada forum pengurangan risiko bencana desa untuk ambil bagian
dalam meningkatkan dan menganalisis pengetahuan mereka tentang penanggulangan
bencana(Spanu et al., 2015). Peningkatan tersebut diwujudkan dalam penyusunan rencana
aksi/tindakan dalam bentuk penyusunan dokumen kajian risiko bencana desa dan dokumen
rencana kontinjensi. Pelaksana pengabmas lebih berperan sebagai fasilitator(Amanah, 2000).

Model PRA fokus pada pengembangan perubahan perilaku, dengan tujuan utama adalah
pemberdayaan masyarakat setempat, dan fokus bagi pengguna adalah fasilitasi dan partisipatif.
Tujuan pengabdian masyarakat jangka panjang menggunakan metode PRA adalah adanya
tindakan masyarakat yang berkelanjutan yang dilakukan oleh forum/lembaga(Chambers, 1992).
Jadwal kegiatan pelatihan selama lima hari, namun proses pendampingan selanjutnya selama
lima bulan. Semua anggota forum PRB Desa terlibat aktif dalam kegiatan, mereka saling berbagai
pengalaman, berdiskusi, output kegiatan telah disepakati bersama antara anggota forum dengan
pelaksana Pengabmas, serta pelaksana pengabmas berperans ebagai fasilitator saja(Paulus &
Sobang, 2014).
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Teknik PRA dalam kegiatan angtara lain: 1) pengkajian partisipatif terkait ancaman,
kerentanan dan kapasitas, 2) penyusunan peta ancaman, peta risiko bencana, peta kapasitas, peta
kerentanan dan peta wilayah administrasi, 3) isian tabel karakteristik ancaman, tabel penilaian
risiko bencana, dan tebal aksi kegiatan, 4) penyusunan tim tanggap darurat bencana desa disertai
tugas pokok dan wewenangnya, dan 5) penyusunan jadwal kegiatan simulasi serta penyusunan
program kegiatan dan anggaran forum PRB.

Hasil refleksi pasca kegiatan, pemerintah desa akan mengintegrasikan program kerja
forum ke dalam dokumen rencana kerja pemerintah desa. Integrasi ini dimaksudkan untuk
mensinergiskan antara visi kepala desa dengan upaya pembangunan desa berbasis pengurangan
risiko bencana(Muhammad, 2015). Penanggulangan bencana di desa merupakan tanggung jawab
bersama. Pemerintah desa dibantu semua unsur kapasitas dan masyarakat termasuk dunia usaha
harus sinergis dan bersama-sama dalam mengurangi risiko bencana.

Terdapat lima parameter kesiapsiagaan bencana berbasis masyarakat yaitu : 1) tingkat
pengetahuan dan sikap masyarakat terkait bencana, 2) ketersediaan kebijakan terkait
penanggulangan bencana, 3) berfungsinya sistim peringatan dini bencana, 4) adanya rencana
tanggap darurat bencana dan 5) kemampuan mobilisasi sumber daya(Hidayati et al,
2011:Santoso et al., 2021). Salah satu solusi untuk meningkatkan ketangguhan dan kesiapsiagaan
bencana berbasis masyarakat untuk memenuhi parameter tersebut adalah tersedianya dokumen
rencana kontinjensi. Keberadaan dokumen ini sangat menentukan ada tidaknya simulasi tanggap
darurat bencana, berfungsinya sistim peringatan dini, kemampuan memobilisasi sumber daya
dan meningkatnya pengetahuan dan sikap masyarakat. Praktik pelaksanaan rencana kontinjensi
sangat berkorelasi dengan kesiapsiagaan bencana berbasis masyarakat(Santoso et al.,, 2021).

Kesiapsiagaan diartikan sebagai segala upaya untuk menghadapi situasi darurat serta
mengenali berbagai sumber daya untuk memenuhi kebutuhan saat itu. Kesiapsiagaan
berhubungan dengan variabel modal sosial dan variabel pengetahuan dan sikap. Semakin tinggi
pengetahuan dan sikap kapasitas, maka semakin efektif pula kemampuan merespon dan
mengatasi setiap ancaman bencana(Santoso et al.,, 2021). Preparedness (Kesiapan) fokus pada dua
rencana yaitu rencana persiapan menghadapi risiko ancaman, dan rencana saat ancaman benar-
benar terjadi. Kesiagaan mengandung makna rencana menghadapi bencana benar-benar
dipraktikkan dengan cara melakukan mobilisasi sumber daya dan tanggap darurat. Sedangkan
kewaspadaan (Alertness) mengandung makna ketika suatu ancaman pasti akan terjadi diperlukan
kesiapan kapasitas, masyarakat dalam memahami peringatan dini, mobilisasi sumber daya dan
apa yang ahrus dikerjakan untuk selamat. Kemampuan dan ketrampilan masyarakat dalam
kesiapan, kesiagaan dan kewaspadaan dapat ditempuh menggunakan metode Participatory Rural
Appraisal (Niekerk & Annandale, 2013:P.K.V.S & K.V.D, 2019).

Tujuan lain dari pendampingan pengabdian masyarakat adalah pemberdayaan
masyarakat menuju masyarakat yang tangguh menghadapi bencana(Sulanjari, 2021).
Memberdayakan masyarakat memiliki arti penyadaran secara mandiri dan partisipatif agar
masyarakat berubah karena mereka membutuhkan(JOFCA, 2002), konsep perubahan adalah
perubahan perilaku(Paulus & Sobang, 2014). Beberapa karakteristik masyarakat dikatakan
tangguh bencana apabila memiliki : 1) kapasitas mampu melawan tekanan atau kekuatan
ancaman melalui kegiatan edukasi dan sosialisasi pengurangan risiko bencana, sehingga
pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap bencana tinggi, 2) kapasitas memiliki kemampuan
secara mandiri untuk menghadapi bencana, dan 3) kapasitas memiliki kemampuan memulihkan
diri setelah terjadi bencana, sehingga kehidupan dan penghidupan pulih dan normal
kembali(Newport et al., 2017).

Paradigma pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat merupakan jawaban tepat
sebagai upaya penanggulangan bencana pada era otonomi daerah saat ini. Penanggulangan
bencana urusan semua pihak, maka seluruh potensi di masyarakat harus diberdayakan sebagai
kapasitas pengurangan risiko bencana melalui berbagai pendampingan atau kegiatan. Pada saat
risiko bencana meningkat karena rendahnya kemampuan dan sedikitnya kapasitas serta
tingginya kerentanan dan ancaman, maka kegiatan pengabdian masyarakat berbasis
pengurangan risiko bencana sebaiknya fokus pada pemberdayaan forum untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap dan ketrampilan.

Permasalahan dalam pemberdayaan masyarakat termasuk dalam penanggulangan
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bencana adalah kurangnya empati. Pendekatan PRA dapat meningkatkan empati
fasilitator(JOFCA, 2002). Ketrampilan dan pengetahuan dalam menghadapi risiko bencana perlu
diajarkan dari level anak-anak sampai level dewasa. Dibutuhkan waktu puluhan tahun untuk
menyiapkan masyarakat untuk memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam penanggulangan
bencana. Pendampingan masyarakat dalam bentuk pengabdian kebencanaan kalau hanya satu-
dua kali yakin tidaklah cukup. Oleh karena itu kegiatan pengabdian masyarakat ini perlu multi
years untuk satu daerah berisiko, sehingga benar-benar ketangguhan masyarakat tercipta dari
proses pengabdian ini.

Beberapa kelemahan dalam proses pendampingan penyusunan dokumen, diantaranya
adalah : 1) kapasitas tidak memiliki data kerentanan yang valid, 2) tidak tersedianya data wilayah
terdampak secara valid, 3) data kependudukan, data topografi, data wilayah kurang dipahami
secara baik oleh peserta, 4) data ancaman tiap wilayah juga kurnag dipahami dengan baik, 5) data
karakteristik ancaman kurnag dipahami, 6) data tim tanggap darurat tidak ada, dan sebagainya.
Solusi untuk mengatasinya adalah praktik langsung ke lapangan, dengan pengamatan data
sekunder, pengamatan batas wilayah, dan diskusi terfokus dengan ketua RT dan perangkat desa.
Pemetaan risiko berbasis GIS mampu memberikan solusi kegiatan berjalan dengan lancar.

Guna akselerasi kegiatan selanjutnya masih diperlukan pendampingan mitra
berkelanjutan yang dikuatkan dengan naskah kerjasama kemitraan, agar forum PRB di desa bisa
dijadikan laboratorium masyarakat untuk praktik manajemen kebencanaan. Kegiatan simulasi
kesiapsiagaan bencana sesuai dokumen rencana kontingensi, perlu pendanaan dari pihak sponsor
maupun dari dana alokasi desa. Perlu adanya refleksi secara terus menerus dalam bentuk
kegiatan monitoring dan evaluasi untuk menilai target kinerja yang telah ditetapkan dalam
program kerja forum PRB. Perlunya komitmen dari stakeholder (pemerintah desa, pemerintah
kecamatan, Forum PRB, BPBD, dunia usaha, media massa, dan stakeholder lainnya) untuk
mewujudkan desa tangguh bencana melalui pendekatan keluarga.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan, maka simpulannya adalah kapasitas desa tangguh bencana
telah berhasil menyusun dokumen kajian risiko bencana dan dokumen rencana kontinjensi
berdasarkan ancaman prioritas. Peta risiko bencana, peta wilayah rentan, peta kerentanan, peta
kapasitas dan peta jalur evakuasi serta titik kumpul telah tersedia dengan baik berbasis
geographic information system. Kedua forum PRB desa telah memiliki struktur tim tanggap
darurat bencana dan rencana simulai tanggap darurat.

Saran yang direkomendasikan adalah perlunya dana pendamping kegiatan dari akun
penanggulangan bencana dalam dokumen rencana kerja pemerintah desa, sehingga praktik
simulasi tanggap darurat bisa dilaksanakan dengan melibatkan semua kapasitas dan masyarakat
desa terdampak ancaman paling tinggi.
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